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Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika, bahkan
merupakan salah satu kemampuan yang tergolong kemampuan berpikir tingkat tinggi atau high order
thinking skills (HOTS). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari motivasi belajarnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang melibatkan 6 orang siswa kelas 1X C SMP Negeri 1 Wolo. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa: (1) data hasil angket motivasi belajar siswa; (2) data hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa; dan (3) data hasil wawancara dengan siswa. Instrumen pendukung yang
digunakan adalah (1) angket motivasi belajar siswa; (2) soal tes kemampuan komunikasi matematis
siswa; (3) pedoman wawancara; dan (4) alat perekan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber, diantaranya: (1) angket motivasi belajar siswa; (2) tes kemampuan komunikasi
matematis siswa; dan (3) wawancara. Teknik analisis data yang digunakan meliputi (1) reduksi data; (2)
penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan motivasi belajar tinggi berada pada kategori tinggi, kemampuan komunikasi
matematis siswa denga motivasi belajar sedang berada pada kategori tinggi dan sedang, serta kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan motivasi belajar rendah berada pada kategori rendah.

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis; motivasi belajar.

Abstract

Mathematical communication skills are very much needed in learning mathematics, in fact it is one of the
abilities that are classified as high order thinking skills (HOTS). Therefore, This study aims to describe
students' mathematical communication skills in terms of their learning motivation. This type of research
is qualitative research involving 6 students of class IX C SMP Negeri 1 Wolo. The data obtained in this
study were in the form of: (1) data from the questionnaire on student learning motivation; (2) data on
students’ mathematical communication skills test results; and (3) data from interviews with students. The
supporting instruments used were (1) students' motivation questionnaire; (2) test questions on students’
mathematical communication skills; (3) interview guidelines; and (4) press equipment. The data
collection technique used was triangulation of sources, including: (1) a questionnaire on student learning
motivation; (2) tests of students' mathematical communication skills; and (3) interviews. Data analysis
techniques used include (1) data reduction; (data presentation; and (3) drawing conclusions. The results
of this study are the mathematical communication skills of students with high learning motivation are in
the high category, the students' mathematical communication skills with learning motivation are in the
high and medium categories, and the mathematical communication skills of students with low learning
motivation are in the low category.
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PENDAHULUAN

Manusia dalam posisinya sebagai
makhluk sosial tidak pernah lepas dari
yang namanya komunikasi terhadap
manusia lainnya, baik antar individu,
individu dengan kelompok, maupun
antar kelompok. Komunikasi pada
dasarnya suatu interaksi yang dilakukan
dengan orang lain dalam menyampaikan
suatu informasi yang sifatnya multi
arah. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa proses belajar mengajar yang
terjadi di dalam kelas merupakan
bentuk kegiatan komunikasi karena
antara guru dan siswa terlibat proses
transformasi pesan, materi dan media
pembelajaran, (Minrohmatillah, 2018;
Tahir, 2021) .

Pada pembelajaran matematika,
kemampuan komunikasi sangat
diperlukan, bahkan menurut NCTM
(Putri et al., 2018) menjadi salah satu
dari lima kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan komunikasi
matematis  merupakan  kemampuan
siswa untuk menyatakan ide-ide
matematika baik secara lisan maupun
tertulis, (Nasruddin & Jahring, 2019).
Kemampuan komunikasi juga dapat
diartikan sebagai kemampuan
memahami dan menerima gagasan atau
ide matematika orang lain secara
cermat, analisis, kritis, dan evaluatif
untuk  mempertajam  pemahaman,
(Babys, 2020). Lebih lanjut dikatakan
oleh (K et al., 2021) bahwa kemampuan
komunikasi ~ matematis ~ mencakup
kecakapan  siswa dalam  dalam
menyampaikan pemahamannya secara
lisan dan tulisan dengan bahasa
matematis.

Menurut (Nuraeni & Luritawaty,
2016; Susanti et al., 2018), terdapat
beberapa kegiatan atau kemampuan
yang termasuk dalam bentuk kegiatan
atau kemampuan komunikasi
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matematis, yaitu: (1) menyatakan suatu
situasi, gambar, diagram, atau benda
nyata ke dalam bahasa, simbol, idea,
atau model matematik; (2) menjelaskan
idea, situasi, dan relasi matematika
secara lisan dan  tulisan; (3)
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika; (4) membaca
dengan pemahaman suatu representasi
matematika tertulis; dan (5)
mengungkapkan kembali suatu uraian
datau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri. Oleh karena itu,
indikator yang digunakan dalam
mengukur  kemampuan  komunikasi
matematis meliputi kemampuan (1)
menyatakan situasi, benda nyata, dan
gambar ke dalam ide matematika
menggunakan bahasa sendiri; (2)
menyatakan dan melukiskan ide-ide
matematika ke dalam bentuk, gambar,
benda nyata, atau grafik; dan (3)
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa atau simbol matematika untuk
menyelesaikan masalah matematis.

Selain  kemampuan komunikasi
matematis, terdapat beberapa aspek
afektif yang perlu dipertimbangkan dan
turut memberikan sumbangsih terhadap
keberhasilan  belajar  siswa, salah
satunya adalah motivasi belajar siswa.
Menurut  (Abdi, 2018; Abdi &
Hasanuddin, 2018; Rigusti & Pujiastuti,
2020), motivasi belajar adalah suatu
daya, dorongan, dan atau kekuatan, baik
yang berasal dari dalam diri siswa
maupun yang berasal dari luar sebagai
pendorong usaha dan pencapaian hasil
belajar. Motivasi yang berasal dari
dalam diri siswa disebut motivasi
intrinsik dan timbul tanpa adanya
campur tangan pihak luar, sedangkan
motivasi yang berasal dari luar disebut
motivasi ekstrinsik yang timbul karena
adanya rangsangan dari luar dirinya
atau  lingkungannya,  (Salahuddin,
2018).
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Beberapa  penelitian  terkait
kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar, yaitu adanya hubungan
positif antara motivasi belajar dan
dengan kemampuan komunikasi
matematis, (Abdi, 2018). Penelitian lain
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi
belajar dapat ditingkatkan dengan
pendekatan reciprocal teaching, (Putri
et al., 2018). Berdasarkan analisisnya,
beberapa penelitian terkait kemampuan

komunikasi matematis juga telah
dianalisis oleh  beberapa peneliti
sebelumnya,  diantaranya  analisis
kemampuan komunikasi matematis

siswa berdasarkan self concept, (Susanti
et al., 2018), dan berdasarkan gender,
(Babys, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 1 Wolo
didapatkan informasi bahwa siswa
masih ragu-ragu dalam menyampaikan
pendapat atau ide-ide matematis di
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
ketika siswa diberikan soal cerita siswa
kesulitan menyelesaikan soal dalam
bahasa matematika atau bahasa sendiri
dan juga siswa kesulitan dalam
penggunaan simbol matematika yang
sesuai. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih rendah. Hal ini
sejalan dengan hasil observasi, dimana
siswa tidak memahami matematika
dengan jelas, siswa merasa gelisah
ketika belajar matematika, siswa masih
pasif dan kurang bersemangat di dalam
proses pembelajaran matematika, ketika
diberi soal siswa tidak berusaha untuk
menemukan solusinya, pada saat diberi
tugas matematika siswa mengeluh
karena banyak tugas pelajaran yang
lain, dan juga siswa enggan untuk
bertanya ketika ada yang tidak
dimengerti.
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Beberapa masalah yang
teridentifikasi di lapangan, membuat
peneliti tertarik menganalisis
kemampuan komunikasi  matematis
yang merupakan indikasi awal dari
permasalahan yang ada. Beberapa
gejala-gejala yang ditunjukkan siswa
merujuk pada aspek motivasi belajar.
Dengan demikian analisis kemampuan
komunikasi matematis dalam penelitian
ini ditinjau dari motivasi belajar siswa.
Hasil analisis ini, diharapkan dapat
memberikan informasi awal bagi guru
dan tenaga pendidik lainnya untuk tetap
mempertimbangkan aspek psikologis
atau afektif dalam  pembelajaran
matematika.

Adapun perbedaan penelitian ini

adalah kemampuan komunikasi
matematis  dianalisis  berdasarkan
motivasi  belajar siswa.  Terdapat

pengkategorian kemampuan komunikasi
matematis dan motivasi belajar. Dari
hasil pengkategorian ini kemudian
diklasifikasikan berdasarkan kategori
yang sama, baik itu kemampuan
komunikasi matematis, maupun
motivasi belajar. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  dan  mengeksplorasi
kemampuan komunikasi  matematis
siswa berdasarkan motivasi belajarnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  deskriptif. ~ Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IXC SMP Negeri
1 Wolo yang beralamatkan di Desa
Wolo, Kecamatan Wolo, Kabupaten
Kolaka, Sulawesi Tenggara. Subjek
penelitian sebanyak 6 siswa yang terdiri
dari 2 siswa dengan motivasi belajar
tinggi, 2 siswa dengan motivasi belajar
sedang dan 2 siswa dengan motivasi
belajar rendah.

Data yang diperoleh berupa (1)
data hasil tes kemampuan komunikasi
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matematis; (2) data hasil angket
motivasi belajar; dan (3) data hasil
wawancara. Instrumen penelitian yang
digunakan diantaranya (1) soal tes
kemampuan komunikasi matematis; (2)
angket motivasi belajar; (3) panduan
wawancara; dan (4) alat perekam.
Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan, yaitu (1) tes kemampuan
komunikasi matematis; pada teknik ini
siswa diberikan serangkaian soal yang
memuat indikator kemampuan
komunikasi matematis, yang
selanjutnya hasil pengerjaan siswa
dianalisis sebagai data kemampuan
komunikasi matematis; (2) non-tes
(angket motivasi belajar); pada teknik
ini, subjek diberikan serangkaian
pernyataan terkait kondisi yang sesuali
atau tidak sesuai dengan kondisi subjek.
Hasilnya kemudian dianalisis sebagai
data tentang motivasi belajar siswa; dan
(3) wawancara, pada teknik ini
diberikan serangkaian pertanyaan secara
lisan kepada subjek terkait kemampuan
komunikasi matematis sebagai tindak
lanjut dari hasil tes kemampuan
komunikasi  matematis.  Hal ini
dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil
tes siswa serta memperoleh keterangan

lebih  lanjut  terkait  komunikasi
matematis.
Teknik  analisis data  yang

digunakan adalah teknik data kualitatif,
meliputi: (1) Reduksi Data, Vyaitu
mengoreksi  hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan angket
motivasi belajar dan mengkategorikan
sesuai aturan pengkategorian (Tabel 2
dan Tabel 3), vyang selanjutnya
dikelompokkan antara kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi
belajar, dan tahap akhir melakukan
wawancara terhadap subjek yang dipilih
atas  hasil  pengkategorian  dan
pengelompokkan; (2) Penyajian Data
merupakan tindak lanjut dari reduksi
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data. Data yang sudah direduksi
selanjutnya disajikan dalam bentuk
naratif; dan (3) Pengambilan
Kesimpulan, merupakan tahap akhir
dalam  melakukan analisis  data.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
melihat hasil kerja siswa dan hasil
wawancara untuk menentukan
gambaran  kemampuan  komunikasi
matematis yang dimiliki oleh siswa
berdasarkan motivasi belajarnya.

Tabel 1.Pengkategorian motivasi belajar
siswa

Interval Nilai Kategori

80 <N <100 Tinggi
60< N <80 Sedang
0<N <60 Rendah

Tabel 2.Pengkategorian kemampuan
komunikasi matematis

Interval Nilai Kategori
66 < P <100 Tinggi
33<P <66 Sedang

P <33 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang Memiliki Motivasi Tinggi

Berdasarkan hasil angket motivasi
belajar dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh kelompok
siswa yang masuk dalam Kkategori
motivasi belajar tinggi. Oleh karena itu,
terpilin 2 subjek, yaitu S1 dan S2.
Berikut hasil analisis untuk masing-
masing subjek penelitian.

1. Subjek S1

Subjek S1 berhasil menyelesaikan
tiga soal. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis subjek S1 pada
soal nomor 1 sampai sampai nomor 3
disajikan pada Gambar 1 sampai
Gambar 3.
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Gambar 1. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S1 pada nomor 1
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Gambar 2. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S1 pada nomor 2
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Gambar 3. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S1 pada nomor 3

Subjek S1 mampu menyelesaikan
setiap soal dengan benar, baik pada
indikator menyatakan situasi, benda
nyata dan gambar ke dalam ide
matematika ~ menggunakan  bahasa
sendiri, menyatakan dan melukiskan
ide-ide matematika ke dalam bentuk,
gambar, benda nyata, atau grafik
maupun pada indikator menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika untuk
menyelesaikan masalah matematis. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara
subjek S1 yang mampu menjelaskan
kembali jawaban dari soal secara benar
serta memahami alur pengerjaan soal.

2. Subjek S2

Subjek S2 hanya dapat mengerjakan
dua soal. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis subjek S2 pada
soal nomor 1 pada Gambar 4 dan nomor
3 pada Gambar 5.
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Subjek S2 benar pada indikator
menyatakan situasi, benda nyata dan
gambar ke dalam ide matematika
menggunakan bahasa sendiri, dan
indikator menyatakan dan melukiskan
ide-ide matematika ke dalam bentuk,
gambar, benda nyata, atau grafik,
sedangkan pada indikator menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika untuk
menyelesaikan  masalah  matematis
subjek S2 tidak memberikan jawaban
sama sekali. Namun berdasarkan
perhitungan nilainya masih berada pada
rentang kategori tinggi. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara
subjek S2 yang menyatakan bahwa
alasan tidak terjawabnya soal nomor 2
karena subjek S2 memang sama sekali
tidak mengetahui cara penyelesaiannya.

\
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Gambar 4. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S2 pada nomor 1
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Gambar 5. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S2 pada nomor 3

Kemampuan komunikasi matema-
tis siswa pada setiap indikator
menunjukkan bahwa pada indikator
pertama S1 lebih rendah dibandingkan
dengan S2, namun lebih tinggi pada
indikator  ketiga. Sedangkan pada
indikator kedua, baik S1 maupun S2
sama. Perbandingan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada S1
dan S2 disajikan dalam bentuk diagram
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan motivasi
belajar tinggi

Berdasarkan hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan
motivasi belajar  tinggi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa berada
pada kategori tinggi karena baik subjek
S1 maupun subjek S2 dapat menjawab
soal dengan baik yang mewakili setiap
indikator ~ kemampuan  komunikasi
matematis, meskipun subjek S2 tidak
dapat menjawab soal yang mewakili
indikator menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika  untuk  menyelesaikan
masalah matematis, namun berdasarkan
perhitungan nilai rentang kemampuan
komunikasi matematis, masih berada
dalam  kategori  tinggi. Hal ini
merupakan imbas atau pengaruh
terhadap motivasi yang tinggi sehingga
kemampuan komunikasi matematisnya
pun juga tinggi.

Hasil yang diperoleh oleh S1 dan
S2 sejalan dengan hasil penelitian
(Nurmantoro, 2017) bahwa terdapat
pengaruh langsung motivasi belajar
terhadap  kemampuan  komunikasi
matematis.  Selain  itu, terdapat
hubungan positif antara motivasi belajar
dan kemampuan komunikasi matematis
siswa, (Abdi, 2018; Wulandari et al.,
2018).
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Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang Memiliki Motivasi Sedang

Berdasarkan hasil angket motivasi
belajar dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh kelompok
siswa yang masuk dalam Kkategori
motivasi belajar sedang. Oleh karena
itu, terpilih 2 subjek, yaitu S3 dan S4.
Berikut hasil analisis untuk masing-
masing subjek penelitian.

1. Subjek S3

Subjek S3 berhasil menyelesaikan
tiga soal. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis subjek S3 pada
soal nomor 1 sampai 3 (Gambar 7
sampai 9).

qf)n'\'b(\‘ | de
Jord) Wrhodo
Cj‘f““'b(ﬂ

L 0dolal kubus e Gamyg §sinde. same, {f
Gambar 7. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S3 pada nomor 1
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Vit > Luos Permubagn
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Gambar 8. Tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S3 pada nomor 2

Dk Panjonrd 3o M
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Gambar 9. tes kemampuan komunikasi
matematis oleh subjek S3 pada nomor 3
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Subjek S3 mampu menyelesaikan
setiap soal, baik pada indikator
menyatakan situasi, benda nyata dan
gambar ke dalam ide matematika
menggunakan bahasa sendiri,
menyatakan dan melukiskan ide-ide
matematika ke dalam bentuk, gambar,
benda nyata, atau grafik maupun pada
indikator menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika  untuk  menyelesaikan
masalah matematis. Walaupun skor
yang diperoleh belum maksimal pada
indikator Il dan Ill. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara subjek S3 yang
menyatakan bahwa tidak ingat untuk
menuliskan jawaban dengan lengkap
beserta satuan yang dipersyaratkan oleh
soal.

2. Subjek S4

Subjek S4 hanya dapat menjawab
dua soal. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis subjek S4 pada
soal nomor 1 pada Gambar 10 dan
nomor 3 pada Gambar 11.

o) boak gl l«rgmvt@ doaun beuiul sl Kf@fw
WMol 6 g o Ml fan § gy Q\ulul»“
AR wyw'ﬂﬁ Aagaw \mmt l;ufgw tFm-cmo\ Weuni ()
L,avwsqm Wﬂ Wga oQiW‘"‘W\' :)amj fﬂilaqtq;; olel,
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Gambar 10. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S4
pada nomor 1
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Gambar 11. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S4
pada nomor 3
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Berdasarkan hasil tes tertulis
kemampuan komunikasi matematis,
subjek  S4  memiliki  kemampuan
komunikasi matematis sedang karena
subjek S4 hanya memperoleh skor
maksimal pada soal nomor 3 yang
mewakili indikator menyatakan dan
melukiskan ide-ide matematika ke
dalam bentuk, gambar, benda nyata,
atau grafik, sedangkan pada soal nomor
1 skornya belum maksimal yang
mewakili indikator menyatakan situasi,
benda nyata dan gambar ke dalam ide
matematika ~ menggunakan  bahasa
sendiri, dan pada indikator menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika untuk menyelesai-
kan masalah matematis, subjek S4 tidak
menjawab sama sekali. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara
subjek S4 yang menyatakan bahwa
tidak tahu sama sekali solusi dari soal
nomor 2 serta masih sedikit bingung
untuk membedakan definisi dan sifat
kubus serta balok pada soal nomor 1.

Hasil analisis kemampuan
komunikasi matematis pada setiap
indikator menunjukkan bahwa pada
indikator pertama dan ketiga, S3 lebih
tinggi dibandingkan dengan S4, namun
lebih rendah pada indikator kedua.
Perbandingan kemampuan komunikasi
matematis S3 dan S4 disajikan dalam
bentuk diagram pada Gambar 12.

4
2 .

W Subjek S3
0 — [ Subjek S4

| Il 11}
Indikator

Gambar 12. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan motivasi
belajar sedang
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Berdasarkan hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan
motivasi  belajar  sedang  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa bervariasi,

terdapat  kemampuan  komunikasi
matematis siswa yang tinggi juga
terdapat  kemampuan  komunikasi

matematis siswa sedang. Hal ini
disebabkan karena adanya pengaruh
positif antara motivasi belajar dan
kemampuan komunikasi matematis,
sehingga dengan motivasi belajar pada
kategori sedang dapat menyebabkan
kemampuan komunikasi  matematis
menjadi tinggi, dilain pihak juga dapat
menyebabkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kategori sedang.
Artinya bahwa motivasi belajar punya
kontribusi  yang signifikan dalam
pengembangan atau peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
siswa, (Abdi & Hasanuddin, 2018).

Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang Memiliki Motivasi Rendah

Berdasarkan hasil angket motivasi
belajar dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh kelompok
siswa yang masuk dalam kategori
motivasi belajar rendah. Oleh karena
itu, terpilih 2 subjek, yaitu S5 dan S6.
Berikut hasil analisis untuk masing-
masing subjek penelitian.

1. Subjek S5

Subjek S5 menjawab tiga soal.
Hasil tes kemampuan komunikasi
matematis S5 pada soal nomor 1 sampai
3 (Gambar 13 sampai 15).

\- Gambare | hatek

@@mbar 7 ubes.

Gambar 13. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S5
pada nomor 1
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Gambar 14. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S5
pada nomor 2
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Gambar 15. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S5
pada nomor 3

Subjek S5 hanya memperoleh
nilai 1 pada setiap soal untuk semua
indikator yang mewakili kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara
bahwa S5 mengerti soal nomor 1
merupakan gambar balok dan kubus,
dan tahu vyang ditanyakan adalah
definisnya, namun tidak  bisa
memberikan jawaban sesuai permintaan
soal. Begitu juga dengan soal nomor 2
dan nomor 3.

2. Subjek S6

Subjek S6 hanya menjawab 2
soal, dan jawaban yang diberikan tidak
tepat. Hasil tes kemampuan komunikasi
matematis S6 untuk soal nomor 1 pada
Gambar 16 dan nomor 3 pada Gambar
17.

brfu baka
Metinan RUnk

- 9qmbar (
Gambar 2

Gambar 16. Tes kemampuan
komunikasi matematis oleh subjek S6
pada nomor 1

g. (uUasuya AdaAn  (uas phalok
Gambar 17. Tes kemampuan

komunikasi matematis oleh subjek S6
pada nomor 3
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Subjek S6 keliru dalam menjawab
soal nomor 1 yang mewakili indikator
menyatakan situasi, benda nyata dan
gambar ke dalam ide matematika
menggunakan bahasa sendiri, begitu
pula pada indikator menyatakan dan
melukiskan ide-ide matematika ke
dalam bentuk, gambar, benda nyata,
atau grafik, S6 hanya memperoleh skor
1 dan pada indikator menyatakan
peristiwa sehari-hari, dalam bahasa atau
simbol matematika untuk
menyelesaikan  masalah  matematis,
subjek S6 tidak menjawab sama sekali.

Hasil Kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pada setiap
indikator menunjukkan bahwa pada
indikator pertama dan kedua, subjek S5
dan subjek S6 sama, namun subjek S5
lebih tinggi pada indikator ketiga.
Perbandingan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada subjek S5 dan
subjek S6 disajikan dalam bentuk
diagram pada Gambar 18.

1
D M Subjek S5
0

| Il I O Subjek S6

Indikator

Gambar 18. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan motivasi
belajar rendah

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan
motivasi  belajar ~ rendah  maka
kemampuan  komunikasinya  juga
rendah. Hal ini tidak dapat dipungkiri
bahwa motivasi belajar dan kemampuan
komunikasi matematis memiliki
hubungan positif, artinya jika motivasi
belajar rendah maka kemampuan
motivasi rendah, dan sebaliknya, (Abdi,
2018).
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Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh, bahwa kelompok siswa
dengan motivasi belajar yang tinggi dan
sedang mempunyai kemampuan
komunikasi matematis yang tinggi.
Sedangkan kelompok siswa dengan
motivasi  belajar rendah, memiliki
kemampuan komunikasi  matematis
rendah. Hal ini disebabkan oleh
motivasi belajar siswa yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Nurmantoro, 2017; Robiah
et al., 2019), bahwa terdapat pengaruh
langsung, positif dan  signifikan
motivasi  belajar siswa terhadap
kemampuan komunikasi matematis.
Oleh karena itu, motivasi belajar
menjadi salah satu faktor yang tidak
boleh diabaikan dalam hal peningkatan
kemampuan komunikasi matematis.
Dengan  demikian, dalam upaya
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada khususnya, dan
hasil belajar matematika siswa pada
umumnya. Maka motivasi belajar
menjadi salah satu faktor yang perlu
diperhatikan.  Tingginya  motivasi
belajar yang dimiliki oleh siswa
membuat dirinya semakin bersemangat
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
dirinya. Hal ini disebabkan karena, pada
dasarnya motivasi  belajar adalah
dorongan yang berasal dari dalam diri
siswa untuk mencapai sesuatu yang
diinginkannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Masni, 2015) bahwa siswa
mempunyai  dorongan dari dalam
dirinya untuk melakukan kegiatan
belajar yang disebut motivasi belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan
motivasi belajar tinggi berada pada
kategori tinggi dan memenuhi semua
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indikator ~ kemampuan  komunikasi
matematis, Selanjutnya, kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan
motivasi belajar sedang berada pada
kategori tinggi dan sedang, serta
kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan motivasi belajar rendah
berada pada kategori rendah. Serta
memenuhi indikator ~ kemampuan
komunikasi matematis.

Saran dalam penelitian ini adalah
bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji
terkait hubungan antara motivasi belajar
dan kemampuan komunikasi matematis
khususnya dalam pemecahan masalah
matematis.
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